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Abstract—A catalog is a register of all bibliographic 
items found in a library. A bibliographic item can be 
any information entity. The library catalog has evolved 
from manual, website based catalog to mobile catalog. 
Unfortunately, there are still many obstacles in the 
results of library catalog search, including the relevant 
results of documents based on input from the user. The 
purpose of this research is to make the library catalog 
based on mobile application in android using relevant 
calculation used rocchio relevance feedback method.

Terms— android, library, library catalog, mobile, 
rocchio. 

I. Pendahuluan

Perpustakaan adalah fasilitas yang ada di dalam 
sebuah instansi pendidikan dimana para pelajar 
memanfaatkan fasilitas tersebut untuk membaca dan 
mencari referensi dari berbagai sumber informasi 
yang ada di dalamnya [1]. Selain kelebihan-kelebihan 
yang ada, perpustakaan juga mempunyai beberapa 
kekurangan. Menurut Muttaqien, kekurangan umum 
yang dihadapi oleh perpustakaan antara lain adalah 
kurangnya fasilitas dan lamanya waktu pencarian buku 
disebabkan karena pada perpustakaan menggunakan 
pencarian elektronik yang kurang bagus, proses 
pencarian buku sangatlah penting untuk menemukan 
sebuah hasil yang diinginkan untuk dijadikan sebuah 
referensi atau mencari sumber bahan bacaan [2].

Katalog perpustakaan merupakan alat bantu yang 
disediakan oleh perpustakaan untuk menunjukkan 
koleksi-koleksi dan pencarian buku yang dimiliki 
oleh perpustakaan. Ketersediaan Online Public Access 
Catalog (OPAC) mempermudah pengguna untuk 
dapat menelusuri dokumen yang dibutuhkan dan bisa 
melakukan hal yang tidak dapat dilakukan oleh katalog 
manual [3]. Namun menurut Fatmawati, sejalan dengan 
perkembangan teknologi, OPAC pada perpustakaan 
tidak lagi memikat karena hadirnya teknologi mobile 

yang memungkinkan terobosan baru dalam melayani 
kebutuhan pengguna perpustakaan. Akses informasi 
dengan teknologi mobile memungkinkan pengguna 
perpustakaan tidak harus selalu datang ke ruang 
perpustakaan untuk mencari informasi [4].

Teknologi aplikasi mobile telah berkembang pesat, 
khususnya pada kuarter pertama 2014, yang dapat 
diamati dengan banyaknya orang menghabiskan waktu 
bermain dengan aplikasi yang ada pada mobile device, 
begitupun dengan penetrasi penggunaan aplikasi 
pada mobile device yang setiap tahunnya semakin 
berkembang seiring dengan perkembangan teknologi 
[5].

Dalam penelitian terkait dengan penerapan 
aplikasi mobile dalam pencarian buku di perpustakaan 
diharapkan dapat menambah pengalaman baru serta 
dapat mempermudah pencarian sehingga memberikan 
kemudahan bagi pengguna aplikasi [6]. Pencarian buku 
pada katalog perpustakaan Universitas Multimedia 
Nusantara (UMN) saat ini masih menggunakan OPAC 
yang diimplementasikan lewat Senayan Library 
Management System (SliMS) yang diakses melalui 
website. SLiMS adalah sebuah sistem yang dapat 
digunakan secara open source untuk pencarian koleksi 
buku berbasis PHP dan MySQL [7]. Pencarian buku 
berbasiskan website dapat dikembangkan menjadi 
mobile application. 

Menurut Yugianus dkk., proses penelusuran katalog 
sangat penting untuk menghasilkan sebuah temuan atau 
informasi mengenai suatu bahan pustaka yang relevan 
dan akurat [8]. Dalam penelusuran informasi, jumlah 
dokumen relevan yang ditelusuri akan dipengaruhi 
oleh jumlah kata kunci yang digunakan [9]. Masalah 
yang sering terjadi dalam penusuran katalog adalah 
pilihan kata yang digunakan oleh pengguna dalam 
query seringkali berbeda dengan kata yang digunakan 
dalam katalog perpustakaan. Selain itu, ketika beberapa 
pengguna memiliki kebutuhan informasi yang sama, 
mereka sering kali menggunakan kata kunci yang 
berbeda untuk dimasukkan dalam query [10].
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Fokus utama dalam penelitian adalah 
mengetahui respon pengguna perpustakaan UMN 
tentang pengalaman mesin pencari katalog yang 
digunakan saat ini dan inovasi terbaru yang dapat 
diterapkan perpustakaan UMN yaitu pencarian 
dengan menggunakan smartphone atau teknologi 
mobile menggunakan metode tertentu. Maka dari 
itu studi kelayakan dianggap metode yang tepat 
untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman 
pengguna perpustakaan UMN dalam menggunakan 
mesin pencarian katalog. Penggunaan metode rocchio 
relevance feedback dilakukan untuk menghitung 
tingkat similaritas antara kata kunci dan dokumen 
relevan yang dapat ditemukan dalam sebuah corpus 
data atau database. Melalui perhitungan tingkat 
similaritas, pencarian dokumen dapat diurutkan 
dengan hal yang paling relevan dengan kata kunci [8].  

II. sTudI kelaYakan

Ibrahim mengemukakan bahwa studi kelayakan 
atau feasibility study adalah kegiatan untuk menilai 
sejauh mana manfaat yang dapat diperoleh dalam 
melaksanakan suatu kegiatan usaha [11]. Tujuan 
setiap studi kelayakan adalah mengadakan penilaian 
terhadap suatu gagasan usaha atau proyek. Penilaian 
tersebut kemudian dianalisa dan dievaluasi atau 
dibandingkan dengan yang baik atau dengan yang 
ideal [12]. 

Studi kelayakan dilakukan untuk mendapatkan 
evaluasi dari pengguna perpustakaan UMN yang 
menggunakan mesin pencari katalog saat ini, yaitu 
SLiMS. Data yang terkumpul dapat dijadikan sumber 
untuk perancangan aplikasi selanjutnya. Berikut 
tahapan dan penjelasan dalam melakukan studi 
kelayakan. 
1. Tahap Persiapan

Dalam tahap ini dilakukan pengumpulan pertanyaan 
berdasarkan penarikan faktor yang meliputi usability, 
functionality, user satisfaction, inovativeness dan user 
experience. Selain itu, diskusi mengenai perancangan 
sehingga menghasilkan daftar pertanyaan berikut.

Tabel 1. Pertanyaan Berdasarkan Faktor-Faktor

2. Tahap Penelitian
Pada tahap penelitian, sampel yang diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Dalam pengambilan sampel diambil 100 responden 
secara acak. Dalam tahap penelitian juga dilakukan 
wawancara dengan kepala perpustakaan dan bagian 
informacy literacy tentang sistem pencarian yang 
sedang berjalan, yaitu SLiMS. Kesimpulan yang 
didapat adalah sistem pencarian yang sedang berjalan 
dirasa belum memenuhi kebutuhan.
3. Tahap Tabulasi dan Penyusunan Data
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Pengambilan data dilakukan dengan memilih 
secara acak pengunjung perpustakaan atau pengguna 
perpustakaan. Pengambilan data menggunakan 
metode kualitatif dengan dua cara, yaitu menyebarkan 
survey online dan offline. Penyebaran survey online 
dilakukan dengan membuat sebuah kuesioner 
berbasiskan sebuah form online yang disebarkan 
kepada mahasiswa pengguna perpustakaan UMN. 
Sedangkan, survey offline dilakukan dengan cara turun 
langsung ke lapangan dan membagikan angket berupa 
form kertas kepada seluruh pengguna perpustakaan 
UMN secara acak. Berdasarkan pengambilan 
responden, berikut penjabaran data profil responden 
yang telah didapat.
a. Jenis Kelamin, 72% merupakan pria dan 28% 

wanita.
b. Program Studi, 72% Teknik Informatika, 18% 

Sistem Informasi, 4% Manajemen, 1% Ilmu 
Komunikasi, 3% Desain Komunikasi Visual, 2% 
Akuntansi.

c. Semester, 59% merupakan semester 8, 11% 
merupakan semester 6, 16% merupakan semester 
4, 11% merupakan semester 2, dan 3% merupakan 
semester > 8

d. Untuk pengguna android sendiri 85% pengunjung 
atau pengguna perpustakaan menggunakan ponsel 
berbasis android.

4. Tahap Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan
Setelah semua data terkumpul dan sudah ditabulasi, 

data diolah dan dianalisa. Data diolah menggunakan 
perhitungan likert scale dari 1 sampai 5. Syarat likert 
scale juga ditentukan dengan persentasi sebagai 
berikut [13].
Sangat Negatif (Kategori 1) dengan syarat >= 0% dan 
<20% 
Negatif (Kategori 2) dengan syarat >=20% dan <40% 
Cukup (Kategori 3) dengan syarat >=40% dan <60% 
Positif (Kategori 4) dengan syarat >=60% dan <80% 
Sangat Positif (Kategori 5) dengan syarat >=80%

Berikut data yang sudah terkumpul dalam tahap 
tabulasi.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Pertanyaan

No Skala 1 Skala 2 Skala 
3

Skala 
4

Skala 5

1 7 26 40 17 10
2 0 0 8 35 57
3 1 4 15 14 6
4 0 3 7 35 55
5 2 10 10 12 6
6 1 6 16 11 6
7 1 8 14 11 6

8 1 7 14 12 6
9 0 0 9 34 57

Dari data pada Tabel 2, maka perhitungan dapat 
dilakukan menggunakan rumusan sebagai berikut.

(Jumlah responden sangat negatif * 1 + Jumlah 
responden negatif * 2 + Jumlah responden cukup * 3 
+ Jumlah responden positif * 4 + Jumlah responden 
sangat positif * 5) / (5 * Jumlah Sampel) 
kemudian hasil dari perhitungan dari berbagai faktor 
akan dilakukan pada tahap evaluasi dan disusun ke 
dalam sebuah laporan.
5. Tahap Evaluasi Proyek atau Gagasan Usaha

Setelah semua tahap terpenuhi, selanjutnya 
penghitungan hasil data yang sudah didapatkan. 
Berikut merupakan hasil kesimpulan dari studi 
kelayakan yang telah dilakukan pada pengunjung 
perpustakaan UMN.
1. Pengguna android mendominasi, terbukti dari 

100 responden, 85% diantaranya menggunakan 
smartphone berjenis android.

2. SLiMS sebagai pencarian buku pada katalog 
perpustakaan UMN kurang populer di kalangan 
mahasiswa, terbukti dari 100 responden hanya 
40% yang mengetahui SLiMS dan sisanya tidak.

3. Dari faktor usability-learnability yaitu pada 
pertanyaan 1 sebanyak 59% mahasiswa UMN 
menyatakan pencarian buku di dalam perpustakaan 
dirasa cukup mudah untuk digunakan.

4. Dari faktor usability-learnability pada pertanyaan 
2 tentang penggunaan smartphone dalam 
pencarian buku pada katalog persputakaan UMN 
yaitu sekitar 89% menyatakan sangat setuju untuk 
direalisasikan karena akan mempermudah dalam 
pencarian buku dalam katalog perpustakaan.

5. Dari faktor usability-learnability pada pertanyaan 
3 yang menyangkut responden yang mengetahui 
SLiMS yaitu sebanyak 40% dari seluruh 
responden (100) menyatakan 70% pencarian 
buku pada website SLiMS mudah dilakukan dan 
mudah untuk dipelajari.

6. Dari faktor usability-operability menyatakan 
88% responden tertarik untuk mengoperasikan 
pencarian buku pada environment tertentu yaitu 
mobile berbasis android.

7. Pada faktor functionality-suitability menyatakan 
bahwa kesesuaian hasil pada pencarian buku di 
website SLiMS hanya mendapatkan hasil 65% 
dan dapat dikategorikan pencarian sesuai dengan 
kata-kata yang dimasukkan.

8. Pada faktor functionality-acurateness hanya 
sebanyak 67% dari 40 responden menyatakan 
bahwa website SLiMS telah menampilkan output 
informasi yang akurat dan tepat sesuai dengan 

(1)
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buku yang dicari.
9. Pada faktor user satisfaction terbagi ke dalam dua 

pertanyaan yaitu pertanyaan pada poin 7 dan 8 
((0.665+0.675) / 2) = 0.67 atau sebanyak 67% dari 
40 responden sudah merasa kebutuhan pencarian 
buku di perpustakaan UMN yang berbasiskan 
website pada SLiMS sudah memenuhi kebutuhan 
user.

10. Terakhir, pada faktor innovativeness sebanyak 
89% responden ingin menggunakan inovasi 
penggunaan mobile dalam pencarian buku pada 
katalog perpustakaan UMN.

III. Perancangan aPlIkasI

Hasil evaluasi dari studi kelayakan yang telah 
dilaksanakan untuk pencarian katalog perpustakaan 
UMN menggunakan SLiMS mendapatkan hasil 
kurang memuaskan, perhitungan evaluasi menyatakan 
hasil berada pada tingkat cukup.

Selain itu, hasil evaluasi terhadap inovasi baru 
untuk pengembangan sistem pencarian berbasiskan 
android application mendapatkan respon yang sangat 
besar, yaitu lebih dari 85% responden sangat tertarik 
menggunakan aplikasi dengan menggunakan mobile 
begitu juga perbaikan pencarian untuk mendapatkan 
hasil keluaran yang lebih relevan dengan data 
yang digunakan pada perpustakaan UMN. Dari 
kesimpulan evaluasi yang telah diambil, diputuskan 
untuk membuat rancangan pencarian buku pada 
perpustakaan UMN berbasis android menggunakan 
teknik relevansi.
A. Model Data Buku Perpustakaan

Tabel merupakan sebuah struktur data yang 
biasanya digunakan untuk menyimpan keseluruhan 
data yang akan digunakan. Dalam pencarian buku saat 
ini pada perpustakaan UMN menggunakan database 
MySQL dengan versi 5.6.24 dan mempunyai 
16.628 koleksi. Struktur tabel yang digunakan dapat 
dijabarkan sebagai berikut
1. Tabel buku

Tabel yang berisi tentang data buku secara 
keseluruhan, seperti judul buku, nomor fisik buku, 
ISBN, ISSN, dan lain sebagainya.
2. Tabel identitas pengarang

Tabel yang berisi data identitas pengarang atau 
penulis buku. Tabel ini tersinkronisasi dengan tabel 
buku.
3. Tabel identitas topik

Tabel ini adalah tabel identitas dari ulasan tentang 
topik buku. Tabel ini tersinkronisasi dengan tabel 
buku.
4. Tabel pengarang

Tabel ini berisi data pengarang atau penulis 

buku, tabel ini akan disinkronisasikan dengan tabel 
pengarang yang berisi identitas pengarang atau 
penulis buku.
5. Tabel tipe

Tabel ini digunakan untuk menjelaskan tipe buku, 
baik itu buku, skripsi, jurnal, atau lainnya.
6. Tabel penerbit

Tabel ini berisi nama penerbit yang 
disinkronisasikan dengan tabel buku.
7. Tabel topik

Tabel ini berisi keterangan topik dari koleksi 
katalog perpustakaan yang disinkronisasikan dengan 
tabel identitas topik.

Tabel tersebut nantinya digunakan dalam 
perancangan aplikasi pencarian buku berbasis android.
B. Konsep Perancangan UMN Mobile Catalog Search

Konsep perancangan penelusuran katalog 
perpustakaan yang akan dikembangkan adalah sebagai 
berikut.

Gambar 1. Konsep Rocchio
Gambar 1 menunjukkan bahwa metode rocchio 

yang digunakan akan memberikan hasil yang relevan 
dengan keyword yang dimasukkan oleh user, sesuai 
dengan informasi yang ingin ditelusuri.

Gambar 2. Konsep Aplikasi Pencarian Katalog
Aplikasi dibangun seperti Gambar 2. User  

memasukkan keyword  ke dalam aplikasi, setelah 
keyword dari user diolah, maka pencarian akan 
dilanjutkan ke dalam database. Setelah itu matching 
keyword dilakukan dan hasil dokumen akan dihitung 
tingkat similarity. Kemudian dihasilkan kembalian 
dokumen yang relevan kepada user sesuai dengan 
keyword yang dicari. Data yang digunakan dalam 
pembuatan mobile catalog search adalah data pada 
perpustakaan UMN yaitu data yang juga digunakan 
pada SLiMS. Data yang akan digunakan pada mobile 
catalog search mengacu pada title (judul buku). Data 
pendukung lainnya seperti author, publish year, ISBN, 
dan notes.
C. Flowchart

Pada Gambar 3 terdapat alur dari aplikasi 
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pencarian, tahap pertama user akan dimulai dari 
splash screen, yaitu sebuah gambar pembuka sesaat 
setelah user membuka aplikasi UMN catalog search. 
Selanjutnya, setelah splash screen selesai, user dapat 
langsung mencari buku yang diinginkan, tetapi bukan 
hanya itu, user dapat memilih navigasi lain yaitu 
advanced search, fitur ini user bisa  memasukkan 
input selain keyword.

Gambar 3. Flowchart Aplikasi Pencarian Katalog
Pada navigasi advanced search, user dapat mencari 

beberapa pilihan di antaranya author, tahun terbit, 
nomor ISBN buku, dan nama dosen penanggung jawab, 
setelah hasil didapatkan, maka user dapat melanjutkan 
untuk melihat detail buku yang diinginkan. Navigasi 
selanjutnya berupa informasi tentang perpustakaan 
UMN dan credits yang berisikan informasi tentang 
pembuat aplikasi. Jika user selesai dengan pencarian 
dan menemukan buku yang sesuai, maka user dapat 
langsung menekan exit untuk keluar dari aplikasi.
D. Uji Coba

Pengujian dilakukan dengan memasukkan sebuah 
kata kunci mengenai “setting up scenes”.

Pada mesin pencari saat ini, data yang ditemukan 
hanya satu dan tidak menampilkan hal terkait atau 
hal-hal yang relevan dengan kata kunci tentang setting 
scene atau men-setting sebuah scene.

Gambar 4. Hasil Pencarian Menggunakan SLiMS
Pada corpus data atau database yang digunakan 

terdapat beberapa data terkait dengan setting scenes. 
Tetapi, pencarian SLiMS tidak mengeluarkan hasil 
tersebut pada result pencarian.

IV. meTode rocchIo

Metode rocchio relevance feedback adalah strategi 
reformulasi query yang digunakan untuk membantu 
user pemula untuk information retrieval systems. 
User disajikan dengan hasil pencarian dokumen yang 
relevan [18]. Information retrieval atau document 
retrieval adalah teknik untuk menghasilkan hasil 
dokumen relevan dengan request dari user [19].

Teknik relevance feedback digunakan setelah 
user memasukkan keyword yang data sudah didapat 
dari pencarian di database. Relevance feedback 
mendekatkan query ke rataan dokumen relevan 
dengan tingkat perhitungan similaritas [8].

Simulasi berikut akan menjelaskan langkah-
langkah dalam pengolahan query pada salah satu data 
yang ada pada perpustakaan UMN. (Perhitungan tidak 
menggunakan seluruh hasil pencarian karena dapat 
menyebabkan hasil yang terlalu banyak).

Kata Kunci yang user ingin cari: setting up scenes
Pada simulasi ini akan mengambil hanya 3 data 

buku, yaitu.
Dok. 1: setting up your scenes: the inner working of 
great film
Dok. 2:  setting up your shots
Dok. 3: setting the scene; the art and evolution of 
animation layout
1. Tokenizing

Tokenizing adalah tahap pemrosesan sebuah kata 
kunci menjadi unit kecil. Pembuatan token dilakukan 
pada kata kunci dan dokumen yang didapat.

Kata kunci dibagi menjadi 3 penggalan, yaitu 
setting, up, dan scenes.

Tabel 3. Tokenizing

2. Filtering
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Filtering adalah tahap mengambil kata-kata 
penting dari hasil tokenizing. Pada tahap ini kata-kata 
yang tidak deskriptif akan dibuang, misalnya “yang”, 
“di”, “dari”. Pada kata kunci, user disajikan pilihan 
untuk mengaktifkan fitur ini atau tidak.
3. Term Weighting

Term weighting adalah tahap pembobotan tiap term 
yang dicari pada setiap judul dokumen pada tabel buku 
sehingga dapat diketahui ketersediaan dan kemiripan 
suatu term dalam dokumen dan menghasilkan sebuah 
nilai atau bobot.

Tabel 4. Filtering

Penghitungan term frequency dan inverse 
document frequency akan dilakukan bersamaan 
dengan query yang merupakan fitur di dalam database. 
Term frequency (tf) adalah frekuensi dari kemunculan 
sebuah term dalam dokumen yang bersangkutan. 
Inverse document frequency (idf) merupakan sebuah 
perhitungan dari bagaimana term didistribusikan 
secara luas pada koleksi dokumen yang bersangkutan. 
Rumusan nilai idf sebuah term dapat dijabarkan 
menjadi persamaan berikut [21].

  (2)
Keterangan:

idf : nilai inverse document frequency.
n : jumlah dokumen di dalam koleksi.
df : nilai document frequency.

Tabel 5. Perhitungan document freq.

Jika pencarian pada dokumen yang cukup besar, 
skema yang paling sukses dan secara luas digunakan 
untuk pemberian bobot adalah term frequency 
dikalikan dengan inverse document frequency yang 
disebut sebagai nilai bobot term atau β.

  (3)
Keterangan:

β : nilai bobot term.
tf : nilai term frequency.
idf : nilai inverse document frequency.

Tabel 6. Perhitungan Bobot

Selanjutnya, tingkat kemiripan term dengan judul 
dokumen akan dimasukkan ke dalam sebuah fungsi 
perhitungan similaritas yaitu metode rocchio yang 
dapat dilihat dari rumusan manual sebagai berikut 
[21].

  (4)
Keterangan:

R: tingkat kemiripan term.
N: jumlah term tiap dokumen.
β: nilai bobot term.
Dp: term dari dokumen relevan.
Np: jumlah dokumen relevan.
Dn: term dari dokumen tak relevan.
Nn: jumlah dokumen tak relevan.

Dok. 1: 3.880
Dok. 2: 3.118
Dok. 3: 2.897
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat similaritas 
antara keyword dan term pada judul dokumen, maka 
hasil keluaran akan diurutkan, dari contoh yang sudah 
diimplementasikan, maka dokumen 1 akan muncul 
paling atas sesuai dengan nilai similaritas antara kata 
kunci dengan judul dokumen.

V. sImPulan

Hasil studi kelayakan mengenai pencarian buku 
di perpustakaan UMN menunjukkan bahwa aplikasi 
pencarian buku yang diimplementasikan saat ini cukup 
mudah digunakan, tetapi proses pencarian belum 
menghasilkan keluaran yang relevan dengan kata 
kunci masukan.

Dari hasil studi tersebut, dirancang aplikasi mobile 
pencarian buku yang dipadukan dengan metode 
rocchio sehingga relevansi pencarian menjadi faktor 
penting dalam aplikasi. Perancangan ini diharapkan 
dapat mempermudah user dalam menemukan 
dokumen relevan sesuai dengan keyword yang sudah 
dimasukkan. Tahap selanjutnya aplikasi pencarian 
katalog perpustakaan dibangun sesuai dengan 
perancangan tersebut.
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